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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan merupakan proses belajar mengajar yang dilakukan dengan cara 

langsung ataupun tidak langsung antara pengajar dan peserta didik untuk 

mendapatkan suatu pengetahuan yang diharapkan, sehingga dapat mencerdaskan 

para peserta didik yang di kemudian hari dapat menjadi penerus bangsa. Dalam 

proses tersebut, perlu diwujudkan suasana belajar yang dapat membuat peserta 

didik mengembangkan potensi dirinya sendiri (Neolaka & Neolaka, 2017).  

Di Indonesia, pendidikan hanya dikenal dalam dua kategori, yaitu sekolah biasa 

(regular school) dan sekolah luar biasa (special school). Sekolah biasa secara 

eksklusif hanya ditujukan bagi siswa yang dikategorikan “normal”. Begitu juga 

dengan sekolah luar biasa yang secara eksklusif hanya ditujukan bagi siswa yang 

“luar biasa” (Budiyanto, 2017).   

Konsep Pendidikan Luar Biasa ini disediakan dan dilaksanakan melalui 

Sekolah Luar Biasa (SLB) yang terdiri dari jenjang Taman Kanak-kanak Luar Biasa 

(TKLB), Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB), dan Sekolah Menengah Luar Biasa 

baik tingkat pertama maupun tingkat atas (SMPLB/SMALB). Sekolah ini 

dikelompokkan berdasarkan ragam disabilitas peserta didik, yaitu SLB bagian A 

untuk anak tunanetra, SLB bagian B untuk anak tunarungu, SLB bagian C untuk 

anak tunagrahita, SLB bagian D untuk anak tunadaksa, SLB bagian E untuk anak 
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tunalaras, dan SLB bagian G untuk anak dengan disabilitas Ganda (Pratiwi, 

Lintangsari, Rizky, & Rahajeng, 2018).  

Keberadaan sekolah luar biasa dalam mendidik anak berkebutuhan khusus 

(ABK) ini tentunya tidak lepas dari peran seorang guru dalam proses belajar dan 

mengajar. Menurut Wardan (2019), guru merupakan komponen yang paling 

menentukan sistem pendidikan secara keseluruhan, dimana guru memegang peran 

utama dalam pembangunan pendidikan, keberhasilan peserta didik, serta komponen 

yang paling berpengaruh dalam terciptanya proses dan hasil pendidikan yang 

berkualitas.  

Menurut Anwar (2018), dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, 

seorang guru dituntut untuk memiliki kewenangan mengajar berdasarkan 

kualifikasi sebagai tenaga pengajar yang memiliki kemampuan dan kompetensi 

tertentu. Kompetensi guru yang sangat erat kaitannya dengan pengelolaan 

pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan Anak Berkebutuhan Khusus 

(ABK) adalah kompetensi pedadogik. Kompetensi pedadogik ialah kemampuan 

guru dalam mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi kemampuan 

merancang, mengelola, dan menilai pembelajaran (Hastuti, 2018).  

Caturwangi, Budiyanto, dan Wahyudi (2017) dalam penelitiannya menjelaskan 

bahwa guru Sekolah Luar Biasa harus memiliki kemampuan untuk 

mengorganisasikan materi pembelajaran, menggunakan metode pembelajaran, 

menggunakan alat-alat bantu pembelajaran, mengelola kelas, menumbuhkan 

partisipasi siswa dalam pembelajaran, serta memantau kemajuan belajar dan 

melakukan penilaian.  



20 
 

 
 
 

Hal itu sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional no 16 Tahun 2007 

tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru yang menyatakan 

bahwa kualifikasi akademik guru SDLB/SMPLB/SMALB harus memiliki 

kualifikasi pendidikan minimum Diploma Empat (D-1V) atau sarjana (S1) program 

pendidikan khusus atau sarjana yang sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan 

atau diampu, dan diperoleh dari program studi yang terakreditasi. Kemudian, 

menurut Wulan dan Apriliani (2017), guru SLB diharuskan untuk memiliki latar 

belakang pendidikan khusus karena harus menghadapi siswa yang memiliki 

karakteristik berbeda dengan siswa reguler. 

Namun, pada kenyataannya banyak guru SLB yang tidak berlatar belakang 

pendidikan sarjana pendidikan khusus atau PLB (Pendidikan Luar Biasa). Menurut 

berita dari Kompasiana.com tanggal 18 Juni 2015, saat ini guru tamatan PLB untuk 

tenaga pengajar di SLB sangat minim, akibatnya tenaga pengajar untuk SLB 

terpaksa masih didominasi oleh guru tamatan non PLB.  

Padahal, berdasarkan hasil penelitian Hastuti (2018), diketahui bahwa guru 

SLB yang berlatar belakang pendidikan non PLB dalam proses pembelajarannya 

mengalami kesulitan memahami karakteristik siswa yang berbeda-beda. Hal 

tersebut mengakibatkan guru tidak memahami karakteristik siswa ABK secara 

mendalam, karena tidak didukung dengan pengetahuan tentang teori ABK pada saat 

kuliah. 

Kraft dan Duckworth (2014) dalam penelitiannya menyatakan bahwa guru yang 

kurang berpengalaman dalam mengajar akan lebih mudah untuk meninggalkan 

tempat kerjanya, hanya guru tangguh yang akan bekerja lebih keras dan 
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berkomitmen pada profesinya serta tetap bertahan meskipun menghadapi 

tantangan. Sikap ini disebut Kraft dan Duckworth (2014) sebagai grit.  

Duckworth, Peterson, Matthews, dan Kelly (2007) mendefinisikan grit sebagai 

ketekunan dan hasrat untuk tujuan jangka panjang, dimana menuntut kerja keras 

untuk menghadapi tantangan, mempertahankan usaha dan minat selama bertahun-

tahun, terlepas dari kegagalan, kesulitan, dan kemunduran yang sedang 

berlangsung. Kemudian, menurut Duckworth (2016), grit didefinisikan sebagai 

kemampuan yang memiliki arahan dan komitmen, dimana tetap dapat bertahan 

pada tugas yang sulit ataupun membosankan.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 27 

April 2020 kepada RN. RN merupakan guru di SLB B X Palembang berusia 30 

tahun yang berlatar belakang pendidikan S1 FKIP Fisika dan telah bekerja selama 

5 tahun. RN mengatakan sering merasa bosan saat mengajar karena materi pelajaran 

yang selalu diulang-ulang setiap hari. RN juga mengatakan kesulitan 

berkomunikasi dengan anak berkebutuhan khusus karena kurang mengerti dengan 

maksud dan bahasa isyarat yang digunakannya. Selain itu, RN mengatakan kurang 

bersemangat mengajar dan terkadang ingin menyerah ketika mengalami kesulitan, 

sehingga RN berniat untuk mencari pekerjaan lain.  

Hasil wawancara juga dilakukan peneliti terhadap HA pada tanggal 28 April 

2020. HA merupakan guru di SLB C Y Palembang berusia 25 tahun yang berlatar 

belakang pendidikan S1 Komunikasi Penyiar Islam dan telah bekerja selama 1 

tahun 3 bulan. HA mengatakan berencana untuk mencari pekerjaan lain karena gaji 

di tempat kerja yang sekarang terlalu kecil. HA juga mengatakan sering merasa 
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jenuh di kelas dan merasa ingin meninggalkan kelas lebih cepat. Ketika mengalami 

kesulitan, HA mengaku kurang bersemangat mengajar karena merasa tertekan dan 

putus asa menghadapi anak-anak berkebutuhan khusus.  

Kemudian, hasil wawancara terhadap AS pada tanggal 28 April 2020, yang 

merupakan guru di SLB D Z Palembang berusia 25 tahun yang berlatar belakang 

pendidikan S1 Psikologi Islam dan telah bekerja selama 1 tahun 6 bulan, 

mengatakan terkadang kurang bersemangat ketika mengajar, terutama bila anak-

anak tidak antusias belajar dan sulit untuk diajak berkomunikasi. Bila kesulitan 

dalam mengajar, AS mengaku hanya akan memberikan tugas saja tanpa memberi 

penjabaran materi. Selain itu, AS juga mengatakan berniat untuk mencari pekerjaan 

lain dan bahkan sudah mencoba melamar di tempat lain karena merasa jenuh 

dengan tempat kerja saat ini.  

Peneliti juga melakukan survei kepada 10 guru SLB pada tanggal 19 April 2020 

untuk memperjelas fenomena dan variabel dari grit. Survei yang dilakukan oleh 

peneliti berdasarkan pada teori grit dari Duckworth, Peterson, Matthews, dan Kelly 

(2007) yaitu consistency of interest (konsistensi minat) dan perseverance of effort 

(kegigihan dalam berusaha).   

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh peneliti kepada 10 guru SLB yang 

berlatar belakang non PLB di Palembang, menunjukkan bahwa pada aspek 

consistency of interest (konsistensi minat), 70% responden mengaku berniat dan 

berencana untuk mencari pekerjaan di tempat lain, bahkan 62,5% responden 

mengaku telah mencoba mencari tau mengenai informasi pekerjaan lain dari media 

sosial dan 50% responden mencoba mencari informasi lowongan pekerjaan dari 
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keluarga ataupun kerabat terdekat. Selain itu, pada aspek perseverance of effort 

(kegigihan dalam berusaha) menujukkan bahwa 60% responden mengaku merasa 

kesulitan dalam berkomunikasi dengan anak berkebutuhan khusus dan 70% 

responden kesulitan membuat siswa paham pada pelajaran yang diajarkan.  

Menurut Yates, Moore, Vairez, Parker, dan Bautista (2015), hal yang 

berhubungan dengan grit adalah spiritualitas dan menjelaskan bahwa spiritualitas 

memiliki peran dalam meningkatkan grit, dimana spiritualitas mempengaruhi grit 

yang membuat seseorang bertahan dalam situasi yang sulit. Yogatama dan 

Widyarini (2015) menjelaskan bahwa individu yang menghidupkan spiritualitas 

akan mengalami kemunculan nilai-nilai terdalam dalam menunjang pekerjaan, 

harapan akan adanya pemenuhan diri secara mendalam, sehingga mengalami 

kegembiraan dan bermakna dalam pekerjaannya.  

Lebih lanjut, Yogatama dan Widyarini (2015) menyatakan bahwa individu yang 

menghidupkan nilai spiritualitas dalam pekerjaannya, akan berhubungan dengan 

orang lain dan melihat dirinya sebagai bagian dari komunitas, mengalami 

perkembangan pribadi, serta merasa didukung dan dihargai, sehingga lebih 

besarnya rasa kepemilikan pada pekerjaaan tempatnya bernaung. Duchon dan 

Plowman (2005) menyatakan bahwa spiritualitas di tempat kerja merupakan salah 

satu jenis iklim psikologis, dimana pekerja memandang dirinya memiliki suatu 

kehidupan internal yang dirawat dengan pekerjaan yang bermakna dan ditempatkan 

dalam suatu konteks komunitas. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 27 April 

2020 pada RN. RN mengatakan belum bisa sepenuhnya menikmati pekerjaannya 
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saat ini. RN pun merasa tidak bisa berkembang dan belum menemukan hal yang 

berarti dari pekerjaannya. Selain itu, RN juga merasa belum menjadi bagian dari 

pekerjaannya yang sekarang, karena terkadang RN merasa tidak dibutuhkan oleh 

guru lainnya.  

Hasil wawancara juga dilakukan peneliti tanggal 28 April 2020 terhadap HA. 

HA mengatakan belum merasa nyaman dengan pekerjaan sekarang karena sering 

berbeda pendapat dengan guru yang berlatar belakang PLB. Selain itu, HA juga 

mengatakan hanya menyia-nyiakan waktu saja dengan bekerja disini karena merasa 

tidak dihargai oleh guru-guru lainnya. Hubungan HA dengan guru maupun murid 

pun tidak terlalu akrab dan juga HA merasa tidak mendapat dukungan dari guru 

lainnya ketika mengalami kesulitan.  

Kemudian, hasil wawancara juga dilakukan pada tanggal 28 April 2020 

terhadap AS. AS menyatakan belum bisa sepenuhnya menikmati pekerjaan saat ini 

dan belum melakukan hal yang bermakna pada pekerjaannya, dimana AS merasa 

masih belum maksimal dalam mengajar anak-anak muridnya. Selain itu, AS juga 

mengaku kurang nyaman dan terkadang kesal dengan sikap guru-guru di tempatnya 

bekerja.  

Peneliti juga melakukan survei kepada 10 guru SLB pada tanggal 19 April 2020 

untuk memperjelas fenomena dan variabel dari spiritualitas di tempat kerja. Survei 

yang dilakukan oleh peneliti berdasarkan pada teori spiritualitas di tempat kerja dari 

Duchon dan Plowman (2005) yang terdiri dari tiga dimensi, yaitu inner life, 

meaningful work, dan belonging to community.  
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Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh peneliti kepada 10 guru SLB yang 

berlatar belakang non PLB di Palembang, pada dimensi inner life menunjukkan 

bahwa 70% responden mengaku belum bisa sepenuhnya menikmati pekerjaan yang 

sedang dijalani saat ini. Kemudian, pada dimensi meaningful work, 50% responden 

mengatakan belum merasa melakukan hal yang bermakna pada pekerjaannya 

sekarang. Lalu, pada dimensi belonging to community, 50% responden mengaku 

kurang memiliki hubungan yang baik dengan sesama rekan guru di tempatnya 

bekerja dan 40% responden merasa tidak begitu akrab dengan siswa-siswa yang 

diajar.  

Berdasarkan fenomena yang telah disebutkan dan dipaparkan di atas, maka 

peneliti pun tertarik untuk melihat dan mengetahui seberapa besar peran 

spiritualitas di tempat kerja terhadap grit pada guru SLB yang berlatar belakang 

non PLB di kota Palembang. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Adapun rumusan masalah penelitian ini yaitu apakah ada peran spiritualitas 

di tempat kerja terhadap grit pada guru SLB berlatar belakang non PLB di kota 

Palembang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian, maka tujuan dari penelitian 

ini yaitu untuk melihat peran spiritualitas di tempat kerja terhadap grit pada guru 

SLB berlatar belakang non PLB di kota Palembang. 
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D. Manfaat Penelitian 

 

1. Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan kelimuan psikologi dan memperkaya hasil penelitian yang 

sudah ada, khususnya pada bidang psikologi pendidikan, psikologi positif, dan 

psikologi organisasi. 

2. Praktis 

a. Bagi subjek 

Diharapkan dapat memberikan manfaat daan gambaran bagi subjek 

mengenai spiritualitas di tempat kerja sehingga subjek dapat meningkatkan 

grit pada saat menjalani pekerjaan sebagai guru SLB yang berlatar belakang 

non PLB.  

b. Bagi Institusi/Sekolah  

Sebagai gambaran kepada pihak Sekolah Luar Biasa dalam 

mengembangkan dan menciptakan spiritualitas di tempat kerja agar para 

guru SLB berlatar belakang non PLB tetap bisa mengajar siswa-siswa 

dengan konsisten dan gigih.  

 

E. Keaslian Penelitian 

 

Berdasarkan penelusuran terhadap beberapa penelitian yang terkait, peneliti 

menemukan beberapa penelitian terdahulu mengenai kedua variabel yang 

digunakan, di antaranya yaitu: 
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Fite, Lindeman, Rogers, Voyles, dan Durik (2017) dengan penelitian 

berjudul Knowing oneself and long-term goal pursuit: Relations among self-

concept clarity, conscientiousness, and grit. Subjek dalam penelitian ini adalah 

142 pekerja perempuan dari Amazon’s Mechacinal Turk. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan multiple regression analyses. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa conscientiousness berhubungan dengan self-concept clarity dalam 

meprediksi konsistensi minat yang merupakan salah satu aspek grit.  

Adapun perbedaan dengan penelitian yang dibuat oleh peneliti yaitu pada 

variabel bebas dan subjek penelitian. Variabel bebas dalam penelitian 

sebelumnya adalah self-concept clarity dan conscientiousness, sedangkan 

dalam penelitian ini adalah spiritualitas di tempat kerja. Subjek dalam penelitian 

Fite dkk adalah karyawan perempuan Amazon Mechanical Turk (Mturk), 

sedangkan dalam penelitian ini ialah guru Sekolah Luar Biasa.   

Grit, happiness and life satisfaction among professionals: a correlational 

study (Khan & Khan, 2017). Subjek dalam penelitian tersebut adalah 100 

pekerja profesional. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.  Teknik 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan pearson’s correlation. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ada korelasi positif antara grit dengan 

kebahagiaan. Selain itu, juga terdapat korelasi yang positif antara grit dengan 

kepuasan hidup para profesional.  

Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu, pada variabel 

terikat, variabel bebas, dan subjek penelitian. Variabel terikat yang dibuat oleh 
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Khan dan Khan adalah happiness dan life satisfaction, sedangkan pada 

penelitian ini adalah grit. Selanjutnya, variabel bebas pada penelitian Khan dan 

Khan adalah grit, sedangkan pada penelitian ini ialah spiritualitas di tempat 

kerja.  Subjek yang diteliti oleh Khan dan Khan adalah para profesional seperti 

dokter, pengacara, insinyur, pegawai bank, dan guru, sedangkan peneliti 

melakukan penelitian pada guru Sekolah Luar Biasa.  

Kelly, Matthews, dan Bartone (2014) dengan penelitian berjudul Grit and 

Hardiness as Predictors of Performance Among West Point Cadets. Subjek 

yang diteliti oleh Kelly, dkk ini adalah 1.310 taruna dari West Point. Penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan multiple regression. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

semakin tinggi grit dan hardiness, maka semakin tinggi juga performance pada 

Taruna di West Point.  

Adapun pebedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu pada variabel 

terikat, variabel bebas, dan subjek. Variabel terikat yang diteliti oleh Kelly, 

Matthews, dan Bartone adalah Performance, sedangkan pada penelitian ini 

adalah grit. Variabel bebas yang dibuat oleh Kelly dkk adalah grit dan 

hardiness, sedangkan pada penelitian ini adalah spiritualitas di tempat kerja. 

Subjek yang diteliti oleh Kelly dkk adalah taruna, sedangkan peneliti 

melakukan penelitian pada guru Sekolah Luar Biasa.  

Hodge, Wright, dan Bennet (2016) dengan penelitian berjudul The Role of 

Grit in Determining Engagement and Academic Outcomes for University 

Students. Subjek dalam penelitian tersebut adalah mahasiswa dari Universitas 
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di Australia sebanyak 395 orang. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

structural equation model. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif antara grit, engagement, dan academic productivity. Analisis 

lebih lanjut mengungkapkan bahwa semakin tinggi grit, maka semakin tinggi 

juga engagement, sehingga academic productivity semakin besar.  

Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu, pada variabel 

terikat, variabel bebas, dan subjek penelitian. Variabel terikat yang dibuat oleh 

Hodge, Wright, dan Bennet adalah Engagement dan Academic Outcomes, 

sedangkan pada penelitian ini adalah grit. Variabel bebas yang dibuat oleh 

Hodge dkk adalah grit, sedangkan pada penelitian ini adalah spiritualitas di 

tempat kerja. Subjek yang diteliti oleh Hodge dkk adalah Mahasiswa, 

sedangkan peneliti melakukan penelitian pada guru Sekolah Luar Biasa.  

Rosyadi dan Laksmiwati (2018) Hubungan antara Grit dengan Subjective 

well being pada Mahasiswa Universitas Negeri Surabaya Angkatan 2017. 

Subjek dalam penelitian tersebut adalah mahasiswa psikologi Universitas 

Negeri Surabaya angakatan 2017 yang berjumlah 128 orang. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji korelasi spearman’s rho. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara grit dengan subjective 

well being. 

Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu pada variabel 

terikat, variabel bebas, dan subjek penelitan. Variabel terikat yang diteliti oleh 
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Rosyadi dan Laksmiwati adalah subjective well being, sedangkan pada 

penelitian ini adalah grit. Variabel bebas yang diteliti oleh Rosyadi dan 

Laksmiwati ialah grit, sedangkan pada penelitian ini adalah spiritualitas di 

tempat kerja. Subjek yang diteliti oleh Rosyadi dan Laksmiwati ialah 

mahasiswa psikologi, sedangkan peneliti melakukan penelitian pada guru 

Sekolah Luar Biasa.  

Khorshid (2015), The Effects of Workplace Spirituality and Teacher’s Self-

Efficacy Beliefs on His/Her Job Satisfaction. Subjek dalam penelitian ini adalah 

guru yang berjumlah 366 orang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah structural 

equation model. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

workplace spirituality dan teacher’s self-efficacy beliefs terhadap job 

satisfaction. Selain itu, hasilnya juga menunjukkan bahwa workplace 

spirituality memiliki pengaruh tidak langsung yang positif dan signifikan 

terhadap job satisfaction melalui self-efficacy beliefs.   

Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu pada variabel 

terikat dan subjek penelitian. Variabel terikat yang diteliti oleh Khorshid adalah 

job satisfaction, sedangkan pada penelitian ini adalah grit. Terdapat sedikit 

persamaan pada subjek penelitian, namun penelitian yang dibuat oleh Khorshid 

pada guru-guru di Sekolah reguler, sedangkan di penelitian ini pada guru SLB 

(Sekolah Luar Biasa).  

Ke, Zhang, Yan, dan Fu (2017), The Effect of University Teacher’s 

Workplace Spirituality on Employee Engagement : Professional Commitment 
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as Mediator. Subjek dalam penelitian ini adalah 239 Dosen Universitas di 

China. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Teknik analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan structural equation model. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

workplace spirituality dengan employee engagement yang dimediasi oleh 

professional commitment.  

Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu pada variabel 

terikat dan subjek penelitian. Variabel terikat yang diteliti oleh Ke, Zhang, Yan, 

Fu adalah employee engagement, sedangkan pada penelitian ini ialah grit. 

Subjek yang diteliti oleh Ke dkk adalah dosen, sedangkan peneliti melakukan 

penelitian pada guru Sekolah Luar Biasa.  

Fanggidae, Suryana, Efendi, dan Hilmiana (2016), Effect of a Spirituality 

Worplace on Organizational Commitment and Job Satisfaction. Subjek dalam 

penelitian ini adalah 50 Dosen muda dari Universitas di kota Kupang, Nusa 

Tenggara Timur. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah regresi linier. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa spirituality workplace memiliki hubungan yang psoitif 

dan signifikan dengan job satisfaction dan organizational commitment.  

Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu pada variabel 

terikat dan subjek penelitian. Variabel terikat yang diteliti oleh Fanggidae dkk 

adalah job satisfaction dan organizational commitment, sedangkan pada 

penelitian ini ialah grit. Subjek yang diteliti oleh Fanggidae dkk adalah dosen 

muda, sedangkan peneliti melakukan penelitian pada guru Sekolah Luar Biasa.  



32 
 

 
 
 

Oyelakin dan Agu (2017), A Mediating Role of Relational Psychological 

Contract on the Relationship between Workplace Spirituality and Employee 

Turnover Intention in Nigeria Banks. Subjek dalam penelitian ini adalah 357 

karyawan Bank di Negara Kaduna. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

structural equation model. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan negatif antara workplace spirituality dengan employee turnover 

intention.  

Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu pada variabel 

terikat dan subjek penelitian. Variabel terikat yang diteliti oleh Oyelakin dan 

Agu adalah employee turnover intention, sedangkan pada penelitian ini ialah 

grit. Subjek yang diteliti oleh Oyelakin dan Agu adalah karyawan bank, 

sedangkan subjek yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah guru 

Sekolah Luar Biasa.  

Der Walt dan De Klerk (2014), Workplace spirituality and job satisfaction. 

Subjek dalam penelitian ini adalah 600 pekerja berkerah putih (white-collar 

workers) di Afrika Selatan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pearson’s 

correlation coefficient. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang positif dan signifikan antara workplace spirituality dan job satisfaction.  

Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu pada variabel 

terikat dan subjek penelitian. Variabel terikat yang diteliti oleh Der Walt dan 

De Klerk adalah job satisfaction, sedangkan pada penelitian ini adalah grit. 
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Subjek yang diteliti sebelumnya adalah pekerja berkerah putih (white-collar 

workers), sedangkan subjek yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 

adalah guru Sekolah Luar Biasa.  

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang telah disebutkan di atas, 

dapat dipastikan bahwa penelitian yang sedang dilakukan peneliti belum pernah 

dilakukan sebelumnya di Palembang, khususnya pada guru Non PLB di 

Sekolah Luar Biasa. Sehingga, penelitian ini terjamin orisinalitasnya.  
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